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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh problem based learning (PBL) berbantuan website 
HTML 5 terhadap pemecahan masalah siswa pada materi energi terbarukan di kelas X. Penelitian ini 
menggunakan metode kuasi eksperimen dengan pretest-posttest control group design. Populasi 
penelitian seluruh siswa kelas X pada salah satu SMA Negeri di Binjai, Sumatera Utara berjumlah 7 kelas. 
Sampel penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas X-2 sebagai kelas eksperimen yang menggunakan 
PBL berbantuan website HTML 5 dan kelas X-1 sebagai kelas kontrol yang menggunakan PBL, masing-
masing kelas terdiri dari 36 siswa. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara simple random 
sampling. Instrumen penelitian berupa tes pemecahan masalah siswa yang sudah divalidasi. Adanya 
pengaruh PBL berbantuan website HTML 5 terhadap pemecahan masalah siswa dianalisis dengan uji-t 
dengan syarat data berdistribusi normal dan homogen, dan uji N-gain untuk mengetahui 
peningkatannya. Peningkatan N-gain pemecahan masalah siswa pada kelas eksperimen sebesar 0,66 
dan kelas kontrol sebesar 0,46, masing-masing kategori sedang. Dapat disimpulkan bahwa penerapan 
PBL berbantuan website HTML 5 berpengaruh secara signifikan dan meningkatkan pemecahan masalah 
siswa pada materi energi terbarukan. 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Website HTML 5, Pemecahan Masalah 

 
Abstract 

This study aims to determine the effect of problem-based learning (PBL) assisted by HTML 5 website on 
students' problem solving on renewable energy material in class X. This study used a quasi-experimental 
method with a pretest-posttest control group design. The study population was all 10th grade students at 
one of the State Senior High Schools in Binjai, North Sumatra, totaling 7 classes. The study sample consisted 
of two classes, namely class X-2 as an experimental class using PBL assisted by HTML 5 website and class 
X-1 as a control class using PBL, each class consisting of 36 students. The sampling technique was carried 
out by simple random sampling. The research instrument was a validated student problem-solving test. 
The effect of PBL assisted by HTML5 website on students' problem solving was analyzed by t-test with the 
condition that the data was normally distributed and homogeneous, and N-gain test to determine the 
increase. The increase in N-gain of students' problem solving in the experimental class was 0.66 and the 
control class was 0.46, each category being moderate. It can be concluded that the implementation of PBL 
assisted by HTML 5 website has a significant influence and improves students' problem solving on 
renewable energy material. 
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PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi abad 21 telah mempengaruhi segala bidang termasuk pendidikan 
(Usparianti, Marlina & Wiyono, 2023). Pendidikan abad 21 berfokus untuk membentuk sumber 
daya manusia yang berkualitas, terampil dan memiliki kemampuan dalam persaingan di bidang 
pendidikan. Proses pembelajaran yang berkualitas adalah proses yang berdasarkan pada 
keterampilan abad 21 (Lestari, Kuswandi, & Sudjimat, 2023). Keterampilan abad 21 menuntut 
siswa untuk memiliki beberapa kemampuan, termasuk pemecahan masalah (Aran, Ware, & 
Bambut, 2024). Pemecahan masalah perlu dimiliki siswa untuk menciptakan solusi kreatif dan 
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inovatif dalam menghadapi permasalahan pada abad 21 (Winarto, Sarwi, Cahyono, & Sumarni, 
2022). Pemecahan masalah merupakan suatu proses belajar yang efisien dalam mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Heller, Keith, & Anderson, 1992). Heller et al. 
(1992) menyatakan bahwa pemecahan masalah pada hakekatnya merupakan kemampuan 
berpikir (learning think) atau belajar bernalar (learning to reason), yaitu berpikir atau bernalar 
mengaplikasikan pengetahuan-pengetahuan yang diperoleh sebelumnya untuk menyelesaikan 
masalah-masalah baru yang belum pernah dijumpai. Kemampuan menyelesaikan masalah 
sangat penting selama proses pembelajaran fisika. Menyelesaikan masalah-masalah kompleks 
yang sangat penting. Penyelesaian masalah membutuhkan proses daripada langsung 
menyelesaikan soal. Analisis pemecahan masalah siswa penting untuk menemukan faktor-
faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam memahami dan menerapkan faktor-
faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam memahami dan menerapkan solusi 
permasalahan. Pemecahan masalah sangat perlu dikembangkan siswa dalam materi fisika. 
Pemecahan masalah sangat penting dalam pembelajaran fisika, karena membantu siswa 
memahami konsep abstrak secara bermakna,menerapkan teori dalam situasi konstekstual, 
serta mengembangkan sikap berpikir kritis dan analitis terhadap permasalahan fisika. Namun 
fakta di lapangan membuktikan bahwa sebagian besar siswa kesulitan ketika dihadapkan pada 
pemecahan masalah (Ardianti, Buhungo, Mohammad & Odja, 2025). 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pada salah satu SMA di Binjai, Sumatera 
Utara menunjukkan bahwa sekolah sudah menerapkan Kurikulum Merdeka. Guru sudah 
menerapkan PBL tapi belum melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembalajaran dan 
belum didukung dengan media interaktif. Sintaks secara keseluruhan belum dilakukan, belum 
menyajkan masalah yang diselesaikan dengan penyelidikan ilmiah melainkan soal-soal yang 
menekankan matematis. Penggunaan media pembelajaran terbatas pada whiteboard dan 
powerpoint sederhana. Penggunaan media yang terbatas, membuat kebanyakan siswa 
menghafal pengetahuan dari materi pembelajaran yang disampaikan guru tanpa 
mengonstruksi pengetahuan secara mandiri. Siswa belum melalui proses mengkonstruksi 
pemahaman yang dipelajari dengan serangkaian kegiatan penyelidikan ilmiah yang melibatkan 
tahapan pemecahan masalah secara sistematis. Kurangnya pemecahan masalah yang dimiliki 
siswa disalah satu SMA Negeri di Binjai terlihat pada waktu siswa mengalami kesulitan dalam 
penyelesaian soal yang mengacu pada fenomena dunia nyata.  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pada salah satu SMA Negeri di Binjai, 
ditemukan kurangnya kegiatan eksperimen dalam proses pembelajaran. Kegiatan eksperimen 
sangat membantu siswa dalam, memahami masalah, mengidentifikasi, menganalisis dan 
mengevaluasi permasalahan fisika secara ilmiah. Kegiatan eksperimen membuat siswa 
mengalami langsung proses ilmiah, mengidentifikasi masalah, menemukan solusi, sehinggga 
membantu siswa dalam proses pemecahan masalah (Nugraha, dkk, 2017). Kurangnya 
kegiataan eksperimen, dikarenakan terbatasnya sarana dan prasarana yang mendukung 
kegiatan eksperimen pada pembelajaran fisika. Pembelajaran yang kurang didukung 
investigasi di laboratorium ataupun lingkungan sekitar membuat siswa sulit untuk 
menganalisis masalah yang berkaitan dengan konsep fisika. Penggunaan media sebagai 
pendukung penerapan model pembelajaran dan kegiatan eksperimen sebagai sarana untuk 
menemukan solusi penyelesaan masalah mempengaruhi rendahnya pemecahan masalah siswa 
pada salah satu SMA Negeri di Binjai, Sumatera Utara. Berdasarkan hasil tes terhadap 36 siswa, 
rata-rata pemecahan masalah siswa hanya mencapai nilai 45,00 termasuk kategori rendah. 
Rendahnya pemecahan masalah karena siswa kesulitan dalam memahami masalah yang 
disajikan terkait materi fisika maka diperlukan suatu model pembelajaran yang lebih variatif 
yang didukung dengan media kreatif dan interaktif. 
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Salah satu model pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan pemecahan 
masalah fisika siswa adalah penerapan problem based learning (PBL). PBL adalah pembelajaran 
yang mengikut sertakan siswa untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode 
ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari informasi yang berhubungan dengan masalah 
tersebut sekaligus memiliki kemampuan memecahkan masalah (Mahmudah & Tanjung, 2020). 
PBL adalah suatu model pembelajaran yang menuntut aktivitas mental siswa untuk memahami 
konsep pembelajaran pemecahan masalah melalui situasi dan masalah yang disajikan pada 
awal pembelajaran dengan tujuan melatih siswa menyelesaikan masalah dengan pendekatan 
pemecahan masalah. PBL menggunakan berbagai macam kecerdasan yang diperlukan untuk 
melakukan konfrontasi terhadap tantangan dunia nyata, kemampuan untuk menghadapi segala 
sesuatu yang baru dan masalah-masalah yang dimunculkan (Wulandari, Wijayabti, & Budhi, 
2018). Menurut Arends (2012) ada lima fase dalam penerapan PBL, yaitu orientasi siswa pada 
masalah, mengorgansisasi siswa untuk belajar, membimbing investigasi individu dan 
kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan mengevaluasi 
proses pemecahan masalah.  

Penerapan PBL akan lebih meningkatkan pemecahan masalah dengan bantuan media 
pembelajaran digital yang interaktif, seperti website HTML 5. Penerapan PBL dengan 
berbantuan media pembelajaran digital yang interaktif dan responsif akan lebih efekif dalam 
pembelajaran fisika (Ema, Diego, & Andrea, 2016). HTML 5 adalah bahasa pemprograman 
untuk membuat struktur dan menampilkan web, yang merupakan elemen utama internet 
(Wibawanto, 2020). PBL mendorong siswa untuk aktif mencari solusi atas masalah yang 
diberikan sedangkan HTML 5 menyediakan sumber materi pembelajaran secara visual dan 
interaktif melalui teks, gambar, video, simulasi, dan sebagai program multimedia interaktif 
untuk melakukan eksperimen di laboratorium virtual (Wibawanto, 2020). Energi terbarukan 
merupakan salah satu materi dalam pembelajaran fisika yang sangat berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari dan pemecahan masalah terhadap lingkungan. Energi terbarukan 
merupakan materi fisika yang membahas masalah-masalah sumber-sumber energi, jenis 
energi terbarukan, tak terbarukan, dan eksplorasi dari penggunaan energi. Energi terbarukan 
merupakan energi yang bersumber dari alam yang dapat diperbaharui secara alami dan sangat 
dibutuhkan untuk jangka panjang. Energi terbarukan suatu inovasi untuk menghasilkan energi 
yang bermanfaat dan ramah lingkungan. Pembahasan materi energi terbarukan membutuhkan 
pemahaman secara kontekstual, memecahkan masalah energi yang terjadi, meningkatkan 
kesadaran akan isu lingkungan keberlanjutan menumbuhkan akan minat kita terhadap ilmu 
pengetahuan dan teknologi berbasis energi terbarukan.  

Materi energi terbarukan suatu materi yang sangat krusial diajarkan dengan 
menggunakan PBL karena materi ini bersifat kontekstual dan menuntut siswa memecahkan 
masalah nyata terkait lingkungan. Materi energi terbarukan memerlukan solusi untuk 
pemecahan masalah dari dampak penggunaaan energi sehingga siswa dapat mengajukan ide 
sebagai solusi masalah tersebut. (Alatas & Oktaviani, 2020). PBL mendorong siswa untuk 
mencari solusi pemecahan masalah energi terbarukan dengan melalui percobaan (Sinaga, 
Darmaji, & Kurniawan, 2025). Energi terbarukan membutuhkan solusi pemecahan masalah 
dengan melakukan percobaan karena energi memiliki karakteristik dalam proses pembuatan 
dan penggunannya, seperti proses penggunaan energi matahari menjadi energi listrik dengan 
menggunakan panel surya untuk menghasilkan energi listrik yang dibutuhkan masyarakat. Hal 
ini sejalan dengan penelitian Entang, Utama, & Liliawati (2024) yang menyatakan terdapat hasil 
yang signifikan akan perangkat praktikum berbasis PLTS di sekolah, serta perlunya upaya lebih 
lanjut untuk meningkatkan akses dan penggunaan alat praktikum dalam pembelajaran energi 
terbarukan. Media HTML 5 merupakan media interaktif sesuai dengan konteks energi 
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terbarukan, karena masalah dan kasus energi terbarukan disajikan melalui fitur-fitur interaktif 
seperti video, kuis, simulasi. Media interaktif ini digunakan untuk menganalisis fenomena 
energi terbarukan, merencanakan, memberikan solusi, mengevaluasi solusi, sehingga sangat 
membantu dalam pemecahan masalah yang logis dan berhubungan dengan pernyataan yang 
relevan (Suryanti, Putra, & Nurrahman, 2022). Berdasarkan uraian di atas, maka penulis 
melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui keefektifan “pengaruh problem-based 
learning berbantuan website HTML5 terhadap pemecahan masalah siswa pada materi energi 
terbarukan”. 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan kuasi eksperimen. Penelitian menggunakan pretest-
posttest control group design. Desain ini digunakan untuk mengetahui pengaruh PBL dengan 
HTML 5 terhadap pemecahan masalah siswa. Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada 
penelitian ini adalah dengan wawancara guru, observasi dan tes kepada siswa. Lokasi dan 
waktu penelitian pada salah satu SMA Negeri di Binjai, Sumatera Utara. Penelitian ini 
dilaksanakan pada T.A 2025/2026. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X 
berjumlah 7 kelas. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas yang diambil dengan teknik simple 
random sampling. Sampel penelitian adalah kelas X-1 sebagai kelas kontrol dan X-2 sebagai 
kelas eksperimen, masing-masing berjumlah 36 siswa. Kelas eksperimen diberikan perlakuan 
PBL berbantuan website HTML 5 dan kelas kontrol tetap diberikan perlakuan dengan 
menerapkan PBL. Hubungan antara PBL dan website HTML 5 terhadap pemecahan masalah 
dapat diihat pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Hubungan PBL dan Website HTML 5 terhadap Pemecahan Masalah 
Fase PBL Tahapan Pemecahan Masalah Peran Website HTML 5 dalam PBL 

Meng-
orieantasikan 

siswa pada 
masalah 

Siswa diorentasikan kepada masalah melalui 
video pembelajaran masalah energi terbarukan 

untuk membantu siswa memahami dan 
mendeskripsikan masalah. 

Website HTML 5 menampilkan video 
permasalahan energi terbarukan. 

Meng-organisir 
siswa untuk 

belajar 

Peneliti membantu siswa membagi tugas untuk 
menganalisis masalah dan mendeskripsikan 

hubungan variabel-variabel pemecahan masalah 
energi terbarukan. 

Website HTML5 menyediakan fitur-fitur 
yang mendukung pembagian tugas dan 

data yang dibutuhkan dalam 
menganalisis masalah. 

Membantu 
investigasi 

mandiri dan 
kelompok 

Peneliti membantu siswa menemukan data 
informasi yang relevan dari website HTML 5 dan 
menentukan langkah-langkah yang tepat untuk 

memecahkan masalah. Siswa melakukan 
peercobaan untuk mengatasi masalah yang telah 

diperkenalkan sebelumnya. 

Website HTML menyediakan materi 
pembelajaran, video pembelajaran 

materi sumber energi, energi 
terbarukan, energi tak terbarukan dan 
dampak eksplorasi pengunaan energi. 

Website HTML 5 menyediakan simulasi 
atau eksperimen virtual yang membantu 

siswa menemukan solusi teknis. 
Mengembang-

kan dan 
menyajikan 
hasil karya 

serta pameran 

Siswa mengimplementasikan solusi pemecahan 
masalah energi terbarukanPeneliti mendukung 

siswa dalam membuat laporan dan 
mempresentasikan hasil pemecahan masalah 

Siswa menyusun hasil pemecahan 
masalah menjadi konten website HTML 

yang interaktif dan mudah diakses. 

Menganalisis 
dan 

mengevaluasi 
proses 

pemecahan 
masalah 

Siswa menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah. Peneliti membimbing siswa 

untuk meninjau dan merivisi hasil guna 
memastikan keakuratan solusi pemecahan 

masalah energi terbarukan, dengan 
membandingkan hasil eksperimen virtual panel 

surya, turbin angin, energi air maupun 

Website HTML 5 menyediakan fitur 
eksperimen virtual dan kuis interaktif 

yang membantu siswa menganalisis dan 
mengevaluasi pemecahan masalah. 
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eksperimen geothermal, dengan hasil kelompok 
lain. Peneliti mengarahkan siswa untuk 

mengerjakan kuis interaktif untuk mengetahui 
dan mengevaluasi pemahaman siswa terhadap 

permasalahan energi terbarukan. 

 
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah PBL menggunakan website HTML 5 dan variabel terikat 
adalah pemecahan masalah siswa. Instrumen penelitian berupa tes pemecahan masalah berupa 
tes essai yang diberikan kepada siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen. Tes ini dilaksanakan 
sebelum dan sesudah penerapan PBL berbantuan website HTML 5 pada materi energi 
terbarukan. Tes pemecahan masalah digunakan untuk mengetahui sejauh mana siswa mampu 
menyelesaikan masalah. Adapun kisi-kisi instrumen tes pemecahan masalah disajikan pada 
Tabel 2. 

 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Tes Pemecahan Masalah 

Sub Materi 
Energi Terbarukan 

Indikator Pemecahan 
Masalah 

Nomor Soal 
Pemecahan 

Masalah 

Jumlah 
Soal 

Sumber Energi 1) Memahami masalah 
2) Mendeskripsikan masalah 

fisika 
3) Merencanakan solusi 
4) Melaksanakan solusi 
5) Mengevaluasi solusi 
 

1-3 3 

Sumber Energi Terbarukan 
dan Sumber Energi Tak 

Terbarukan 

 
4-7 

 

 
4 

Dampak Eksplorasi dan 
Penggunaan Energi 

8-10 3 

Jumlah  10 

  
Instrumen pemecahan masalah berjumlah 10 soal essai, instrumen divalidasi oleh 

validator ahli, kemudian diuji validitas, diukur tingkat kesukaran dan daya beda soal. Hasil uji 
validitas 8 soal dinyatakan valid dan layak diujkan kepada siswa. Data rekapitulasi hasil uji 
validitas, tingkat kesukaran, dan uji daya beda pemecahan masalah disajikan pada Tabel 3. 
 

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas, Tingkat Kesukaran, dan Daya Beda Soal Pemecahan Masalah 

No 
Soal 

Uji Validitas Tingkat Kesukaraan Daya Beda 

rhitung Kriteria 
Rentang 
Validitas 

Skor Kriteria Skor Kriteria 

1 -0,16 
tidak 
valid 

sangat 
rendah 

0,51 sedang -0,32 tidak baik 

2 0,75 valid tinggi 0,38 sedang 0,65 baik 
3 0,79 valid tinggi 0,54 sedang 0,70 baik 

4 0,14 
tidak 
valid 

sangat 
rendah 

0,47 sedang 0,07 buruk 

5 0,52 valid cukup 0,49 sedang 0,37 cukup 
6 0,44 valid cukup 0,52 sedang 0,28 cukup 
7 0,79 valid tinggi 0,53 sedang 0,70 baik 
8 0,75 valid tinggi 0,38 sedang 0,65 baik 
9 0,79 valid tinggi 0,54 sedang 0,70 baik 

10 0,43 valid cukup 0,47 sedang 0,28 cukup 

 
Teknik analisis data menggunakan uji independent sample t-test dan uji N-gain dengan 

syarat data berdistribusi normal dan homogen. Uji normalitas dilakukan menggunakan Shapiro 
Wilk. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui data yang diuji perbedaannya mewakili 
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variansi yang tergolong homogen. Pengolahan data menggunakan bantuan program SPSS 25.0. 
for windows. Peningkatan pemecahan masalah menggunakan uji N-gain. Analisis uji N-gain 
digunakan untuk mengetahui besarnya peningkatan pemecahan masalah dengan 
membandingkan nilai tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) (Meltzer, 2002). Nilai N-gain 
dihitung berdasarkan selisih skor tes awal dan tes akhir yang dinormalisasi terhadap skor 
maksimal. Rumus N-gain yang digunakan, adalah sebagai berikut: 

 

𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
𝑥 100 

 
Kategori peningkatan N-gain yang dapat dilihat pada Tabel 4. 
 

Tabel 4. Kategori Peningkatan N-gain 
Klasifikasi Kategori 

𝑔 ≥ 0,70 tinggi 
0,30 ≤  𝑔 < 0,70 sedang 

𝑔 < 0,30 rendah 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Data dalam penelitian ini diambil melalui tes awal dan tes akhir untuk mengukur 
pemecahan masalah siswa. Tes awal dan tes akhir disajikan melalui soal pemecahan masalah 
berbentuk essai berjumlah 8 soal yang valid dari 10 soal yang diuji validitas. Uji pertama yang 
dilakukan adalah uji normalitas, kemudian dilanjutkan dengan uji homogenitas dengan 
bantuan SPSS 25.0. Hasil penelitian dianalisis menggunakan uji independent sample t-test dan 
uji N-gain. 

 
Gambar 1. Diagram Nilai Tes awal dan Tes akhir Pemecahan Masalah 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa nilai tes awal dan tes akhir pemecahan masalah pada 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Nilai tes awal pada kelas kontrol dan eksperimen masing-
masing sebesar 31,83 dan 32,30, sedangkan nilai dan tes akhir kelas kontrol dan eksperimen 
masing-masing sebesar 64,00 dan 77,41.  
 

Tabel 5. Hasil Normalitas Tes awal dan Tes akhir Pemecahan Masalah 
Instrumen Kelas Sig Kesimpulan 

Tes awal 
Kontrol 0,107 

Normal 
Eksperimen 0,059 

Tes akhir 
Kontrol 0,144 

Eksperimen 0,070 
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Data berdistribusi normal jika taraf sig lebih besar dari α dengan (α = 0,05). Berdasarkan 
Tabel 5 dapat disimpulkan data tes awal dan tes akhir pemecahan masalah berdistribusi 
normal.  
 

Tabel 6. Hasil Homogenitas Tes awal dan Tes akhir Pemecahan Masalah 
Instrumen Levene Statistic df1 df2 sig Kesimpulan 

Tes awal 0,009 1 70 0,925 
Homogen 

Tes akhir 0,233 1 70 0,630 

 
Data homogen jika sig > dari α. Hasil uji homogenitas tes awal dan tes akhir pemecahan 

masalah seperti yang disajikan pada Tabel 6 menunjukkan bahwa sampel dikatakan homogen 
dan dapat digunakan. Uji independent sample t-test digunakan untuk mengetahui adanya 
pengaruh penerapan PBL berbantuan website HTML 5. Hasil uji-t pemecahan masalah dapat 
dilihat pada Tabel 7. 
 

Tabel 7. Uji-T Pemecahan Masalah 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 
for Equality of 

Variances 
t-test for Equality of Means 

F Sig. t Df 
Sig. 
(2-

tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Nilai 

Equal 
variances 
assumed 

0,203 0,654 
-

7,321 
70 0,000 -13,41667 1,83251 -17,07149 -9,76185 

Equal 
variances 

not 
assumed 

  -
7,321 

69,851 0,000 -13,41667 1,83251 -17,07162 -9,76171 

 
Hasil uji-t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < α, (α =0,05) yang berarti 

terdapat pengaruh yang sangat signifikan antara kedua kelompok yang dibandingkan. Hal ini 
menunjukkan adanya pengaruh penerapan PBL berbantuan website HTML 5 terhadap 
pemecahan masalah siswa. Berdasarkan Tabel 5 dapat dijelasakan terdapat pengaruh PBL 
berbantuan website HTML 5 terhadap pemecahan masalah siswa jika nilai sig lebih kecil dari α 
dengan (α = 0,05). Sebaliknya jika nilai sig nya lebih besar dari α dengan (α = 0,05) maka tidak 
ada pengaruh PBL berbantuan website HTML 5 terhadap pemecahan masalah siswa. 
Berdasarkan data yang diperoleh, didapatkan nilai sig nya sebesar 0,000 sehingga dinyatakan 
terdapat pengaruh penerapan PBL berbantuan website HTML 5 terhadap pemecahan masalah 
pada materi energi terbarukan. Peningkatan pemecahan masalah siswa dianalisis dengan uji N-
gain. Uji N-gain dilakukan untuk mengetahui peningkatan pemecahan masalah siswa setelah 
diterapkannya PBL berbantuan website HTML 5 terhadap pemecahan masalah siswa. Hasil N-
gain pemecahan masalah disajikan pada Tabel 8. 
 

Tabel 8. Peningkatan N-Gain Pemecahan Masalah 
Pemecahan Masalah 

Kelas Tes awal Tes akhir N-gain Kategori 
Kontrol 31,83 64,00 0,46 Sedang 

Eksperimen 32,30 77,41 0,66 Sedang 
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Berdasarkan Tabel 8 dapat dilihat perbedaan peningkatan pemecahan masalah siswa 
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Peningkatan pemecahan masalah pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol masing-masing sebesar 0,66 dan 0,46 dengan kategori sedang. 
Peningkatan pemecahan masalah pada kelas kontrol dan kelas eksperimen masing-masing 
indikator disajikan pada Tabel 9. 
 

Tabel 9. Peningkatan N-Gain Pemecahan Masalah per Indikator 
Pemecahan Masalah 

Indikator 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Tes 
Awal 

Tes 
Akhir 

N-
gain 

Kategor
i 

Tes 
Awal 

Tes 
Akhir 

N-
gain 

Kategori 

Memahami 16,19 31,61 0,97 tinggi 16,36 31,64 0,98 Tinggi 
Mendeskripsikan 15,19 30,33 0,90 tinggi 15,22 30,61 0,92 Tinggi 

Merencanakan 11,38 24,03 0,61 sedang 11,36 25,92 0,71 Tinggi 
Melaksanakan 6,36 11,06 0,18 rendah 6,38 20,08 0,53 Sedang 
Mengevaluasi 1,91 5,47 0,12 rendah 2,00 16,03 0,47 Sedang 

  
Berdasarkan Tabel 9 menunjukkan adanya peningkatan pemecahan masalah siswa per 

indikator setelah dilakukannya pembelajaran untuk masing-masing kelas. 
 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan PBL berbantuan website HTML 5 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pemecahan masalah siswa pada energi 
terbarukan. Website HTML 5 memuat berbagai elemen seperti video, teks, gambar, dan 
eksperimen virtual interaktif. Website HTML 5 merupakan media pembelajaran interaktif yang 
sangat membantu dalam pembelajaran fisika. Website HTML 5 media berbasis teknologi yang 
sangat membantu pemecahan masalah energi terbarukan dan efektif dalam proses 
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian Pakpahan, Sihombing, Purba, & Simanjuntak 
(2025) yang menyatakan bahwa media berbasis teknologi memiliki potensi besar dalam 
mendukung pembelajaran fisika yang lebih interaktif dan bermakna. Elemen-elemen yang 
terdapat pada website HTML 5 membantu dalam penerapan pemecahan masalah. Elemen teks 
materi energi terbarukan dan video pembelajaran yang terdapat website HTML 5 mampu 
membuat siswa memahami masalah, mengidentifikasian masalah kekurangan energi dan 
kebutuhan energi terbarukan. Siswa mampu merumuskan masalah melalui pengamatan video 
studi kasus yang terdapat pada website HTML 5. Siswa juga mampu merencanakan solusi 
dengan mengamati video simulasi panel surya, energi air, turbin angin, dan geothermal yang 
dibutuhkan dalam membuat perencanaan solusi terhadap permasalah kebutuhan energi. 
Informasi yang didapat melalui website HTML5 dengan membuka fitur materi pembelajaran, 
video pembelajaran dan eksperimen virtual dapat membantu siswa dalam melaksanakan dan 
mengevaluasi solusi dengan membanding setiap solusi melalui eksperimen virtual 
permasalahan energi terbarukan. Hal ini sejalan dengan penelitian Zulkarnain et al. (2024) 
yang menyatakan bahwa media laboratorium virtual dapat digunakan untuk mendukung 
pembelajaran fisika. 

Hasil penelitian menunjukkan dampak yang paling signifikan pada indikator memahami 
masalah dengan nilai N-gain 0,98, mendeskripsikan masalah dengan nilai N-gain 0,92, dan 
merencanakan solusi dengan nilai N-gain0,71. Tingginya kemampuan siswa pada indikator 
memahami masalah, terlihat pada saat orientasi masalah pada permasalahan krisis energi 
listrik yang ditampilkan melalui video pada website HTML 5. Siswa dapat memahami masalah, 
dengan menjelaskan baik secara lisan dan tulisan dan menentukan faktor-faktor yang 
mempengaruhi permasalahan tersebut. Website HTML 5 membantu siswa memvisualisasikan 
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konsep abstrak energi terbarukan, pada permasalahan krisis energi listrik yang sulit dipahami 
hanya melalui teks. Video interaktif yang disajikan dalam website HTML 5 membantu siswa 
untuk meilihat secara secara virtual hal-hal yang mempengaruhi permasalahan yang disajikan. 
Hal ini didukung dengan penelitian Sarira, Sabariah & Suhari (2025) yang menyatakan 
pembelajaran berbasis web HTML 5 dapat menampilkan visualisasi yang dinamis dan efektif 
membantu siswa meningkatkan pemahaman terhadap materi yang disajikan. 

Kemampuan siswa dalam mendeskripsikan masalah melalui website HTML 5 membantu 
siswa untuk menghubungkan variabel-variabel yang terdapat pada permasalahan yang 
terdapat pada materi energi terbarukan contohnya masalah krisis energi listrik. Website HTML 
5 menyediakan permasalahan konstekstual berupa video mengenai krisis energi yang 
memudahkan siswa untuk menguraikan variabel-variabel masalah energi terbarukan secara 
lengkap, sehingga siswa mampu mendeskripsikan hubungan setiap variabel terhadap 
permasalahan yang disajikan. Penerapan PBL berbasis multimedia website HTML 5 sangat 
membantu siswa untuk lebih efektif dalam peyelesaian masalah. Temuan ini didukung oleh 
penelitian Muda, Siburian & Musli (2024) yang menemukan bahwa penyajian masalah berbasis 
multimedia dalam PBL meningkatkan keterlibatan siswa dalam mengidentifikasi dan 
mendeskripsikan variabel masalah lebih sistematis. Pemecahan masalah dalam hal 
merencanakan solusi terlihat pada tahapan mengorganisasikan siswa. Tahap ini siswa mulai 
mengelola informasi-informasi sebagi sumber pembelajaran dan merencanakan solusi. Siswa 
diajak untuk menggali informasi-informasi yang mendukung perencanaan melalui fitur yang 
terdapat dalam website HTML 5. Siswa memilih fitur-fitur materi energi terbarukan yang 
berkaitan dengan permasalahan. Website HTML 5 memberikan ketersediaan informasi yang 
dibutuhkan sehingga memudahkan siswa dalam membagi tugas kelompok dan menyusun 
perencanaan solusi. Siswa terbantu dalam mencari sumber yang dibutuhkan sehingga waktu 
untuk perencanaan solusi lebih tersedia. Hal ini sejalan dengan penelitian Nasbey, Serevina & 
Permata (2024) yang menyatakan bahwa penggunaan teknologi digital membantu siswa 
mencari informasi energi terbarukan melalui pembelajarran berbasis masalah. 

Hasil penelitian juga membuktikan bahwa siswa sudah mampu melaksanakan solusi yang 
telah direncanakan sehingga siswa mampu melakukan pengujian dari solusi yang direncanakan 
dengan melakukan eksperimen virtual melalui website HTML 5. Hal ini terlihat ketika siswa 
melakukan pembuktian pemanfaatan energi terbarukan, dengan memilih fitur percobaan 
virtual sesuai solusi permasalahan, siswa memilih pembuktian efisiensi panel surya terhadap 
sudut cahaya dan fitur penerapan turbin angin. Tahap penyelidikan ini siswa mampu 
mengumpulkan data, menganalisis informasi dan menguji hipotesis melalui percobaan virtual. 
Hal ini diperkuat dengan penelitian Noris, Saputro & Muzazinah (2022) yang menyatakan 
bahwa laboratorium virtual dalam sintaks PBLmembantu keterampilan proses sains dan 
analisis data siswa. Siswa juga mampu menyajikan laporan dengan dapat mengintegrasikan 
data dari hasil penyelidikan melalui website HTML 5 sebagai sarana kolaborasi yang efektif 
dengan PBL. Siswa juga mampu untuk mengevaluasi dari solusi yang telah dilaksanakan. Siswa 
membandingkan hasil yang diperoleh dengan siswa kelompok lain. Siswa juga dapat 
mengevaluasi kemampuannya dengan menjawab kuis interaktif pada fitur website HTML 5 
berkaitan dengan sub-sub materi energi terbarukan dan permasalahannya. Kuis interaktif 
disajikan dengan teks, gambar dan grafik dalam bentuk soal. Siswa dapat melihat langsung hasil 
yang diperoleh, sehingga siswa mengetahui tingkat pemahamannya terhadap materi energi 
terbarukan. Penerapan PBL berbantuan website HTML 5 sangat berpengaruh terhadap 
pemecahan masalah pada energi terbarukan, karena materi energi terbarukan memiliki 
karakteristik kompleks yang mengkaitkan konsep fisika dengan lingkungan yang 
membutuhkan data energi seperti potensi panas bumi, intensitas matahari yang lebih mudah 
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dipahami melalui website. Sintaks dalam PBL membantu tahapan-tahapan dalam pemecahan 
masalah energi terbarukan. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan PBL 
berbantuan website HTML 5 terhadap pemecahan masalah pada energi terbarukan yang 
diterapkan pada kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol yang menerapkan PBL tanpa 
media interaktif. Hal ini sejalan dengan pendapat Madani, Sutiarso & Triana (2025) bahwa 
kolaborasi penerapan PBL dengan penggunaan media HTML 5 mampu meningkatkan 
keterlibatan siswa serta membantu siswa untuk mengeksplorasi solusi terhadap masalah ang 
diberikan. Penerapan PBL berbantuan website HTML 5 memberikan pengaruh terhadap 
pemecahan masalah siswa karena penggunaan website HTML 5 dalam kerangka pembelajaran 
berbasis PBL tidak hanya memperkaya konten tetapi juga meningkatkan kualitas interaksi 
antar siswa, mandiri, berpikir secara analitis. Penerapan PBL juga membuat pembelajaran lebih 
menarik karena website HTML 5 menyediakan fitur-fitur yang pembelajaan yang interaktif. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Al-Makdum, Rinto dan Fannah (2026) bahwa dalam konteks PBL 
media HTML 5 dapat menyampaikan masalah pembelajaran secara menarik dengan 
menyediakan aktivitas digital yang mampu menstimulasi cara berpikir siswa.  

Pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan PBL berbantuan website HTML 5, 
siswa lebih terlatih untuk memadukan kemampuannya dalam sains, dan teknologi untuk 
membuat sebuah desain pemecahan masalah. PBL membantu siswa untuk belajar mandiri, 
mampu menganalisis dan kreatif, pemecahan masalah dengan penerapan PBL berbantuan 
website HTML 5 yang menyediakan simulasi sehingga lebih efektif dari pembelajaran dengan 
PBL. Hal ini sejalan dengan penelitian Simanjuntak, Hutahean, Marpaung, & Ramadhani (2021) 
bahwa pengajaran menggunakan pembelajaran berbasis masalah yang dikombinasikan dengan 
metode simulasi jauh lebih efektif daripada menggunakan pembelajaran berbasis masalah saja. 
Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif penerapan model PBL dengan 
bantuan website HTML5 terhadap peningkatan pemecahan masalah siswa pada materi energi 
terbarukan, yang ditunjukkan oleh hasil perbandingan tes awal dan tes akhir yang signifikan. 
Pemecahan masalah siswa diperlukan untuk menganalisis permasalahan energi terbarukan 
dalam kehidupan sehari-hari yang saat ini sangat diperlukan penerapannya untuk kebutuhan 
energi (Indriyani, Damayanti, Muhajir & Hatip, 2025). 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan adanya pengaruh yang 
signifikan dengan penerapan PBL berbantuan website HTML 5 terhadap pemecahan masalah 
siswa kelas X pada materi energi terbarukan. Peningkatan N-gain pemecahan masalah pada 
kelas eksperimen sebesar 0,66 (sedang) dan kelas kontrol 0,46 (sedang). Peningkatan N-gain 
pemecahan masalah kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Berdasarkan hasil 
penelitian, diharpkan peneliti selanjutnya melakukan penelitan pada materi fisika lainnya 
untuk melihat konsistensi pengaruh PBL berbantuan website HTML 5 terhadap berbagai aspek, 
dan variabel yang berbeda. Penerapan model pembelajaran yang interaktif dan didukung 
dengan media interaktif harus didukung baik oleh pihak sekolah dan guru guna mendorong 
siswa untuk meningkatkan pemecahan masalah siswa dalam proses pembelajaran yang 
membutuhkan pemecahan masalah. 
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